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Bentuk Panja KM Virgo
Komisi V Saran Periksa Kelaikan Semua Kapal

SENAYAN mendesak perunda-
an seluruh operasional kapal
penumpang buntut insiden kece-
lakaan Kapal Motor (KM) Virgo
Transport 8. Penundaan itu di-
lakukan sampai ada kepastian
kelaikan kapal berlayar. Demi ke-
selamatan, sermua jalur pelayaran
penumpang perlu diperiksa.
Wakil Ketua Komisi V DPR
Syaiful Huda mengatakan, peme-
riksaan kelaikan kapal atau ramp
check perln dipastikan berjalan
pada seluruh operator pelayaran.,
Kementerian Perhutnngan (Ke-
menhub) wajib mengevaluast
secara menyeluruh pemberian
izin operasional kapal. Jika me-
mang diperlukan, sanksi pen-
cabutan izin bisa diterapkan
tegas kepada kapal yang terbuk(i
melanggar standar keselamatan
serta pelayanan penumpang,
Tak cuma itu, operator kapal
yang terbukti tidak memenuhi
standar pelayanan, keselamatan,
dan keamnanan juga mesti ditin-
dak tegas. Penindakannya tidak
bolch sebatas sanksi administra-
tif. “Pihak yang melanggar atau
lalai wajib dijatuhi sanksi berat
hingga pencabutan izin operasio-
nal armada kapal milik mereka,”
tegasnya, Rabu (15/9/2026).
Kemudian, Huda juga mende-
sak Kemenhub menerapkan
sisten lerintegrast terkait se-
luruh manifest kapal yang ber-
operast di wilayah Indonesia.
Penerapan sistem terpadu itu

sifatnya sangal mendesak dan
tidak bisa ditawar lagi. Penga-
wasan akurasi data penumpang
serta muatan kapal perlu dipasti-
kan berjalan dengan lancar demi
keselamatan bersama,

Dia menegaskar, sistem mani-
st terimtegrasi itu wajib terealisa-
i tanpa penundaan atau negosiasi,
dengan fokus utama pengawasan
berada pada jajaran syahbandar,
terutama di pelabuhan-pelabuhan
besar seluruh Indonesia. “Perketat
kinerja para petugas di lapangan
agar tidak ada celah kelalaian
dalam setfap pelayaran kapal,”
ucapnya,

Anggota Komisi V DPR Ham-
ka B Kady menambahkan, Pe-
merintah perls mengevaluasi
regulasi serta pengawasan ke-
selamatan kapal. Berulangnya
kecelakaan pelayaran menunjuk-
kan masih adanya masalah pada
kelaiklautan, penerbitan Surat
Persctujuan Berlayar (SPB). dan
akurasi maniles. Pengawasan
muatan, koordinasi cuaca, hingga
alat keselamatan juga bermasalah.

Hamka juga menyoroti usia
KM Virgo Transport § yang
dibwat di Jepang pada 1987 atau
sekitar 39 tahun. Usta kapal me-
mang tidak otomatis membuat-
nya tidak laik laut, tapi riwayat
operasional wajib dipertimbang-
kan. “Kemenhub wajib membula
hasil pemeriksaan kondisi aktual
kapal di lapangan,” tegasnya

Sejalan dengan itu, Ketua
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KomisiVDPR Lasarus menegas-
kan, pihaknya-akan membantuk
Panilia Kerja (Panja) untuk men-
pusul tuntas kecelakaan pelayaran
ini. Panja dibentuk demi mengurai
secara menyeluruh penyebab ke-
eelakaan. Penyidikan mencakup
aspek kesclamatan pelayaran,
sistemn pengawasan kapal, hingga
informast cuaca sebelum kapal
berlayar.

Salah satu yang jadi pertanya-
an adalah keputusan tetap nekat
berlayar saat kondisi cuaca bu-
ruk melanda perairan. Kepastian
mengenai pembaruan informeasi
cuaca yang diterima nakhoda
sehelum keberangkatan bakal
diusut tuntas. “Seluruh data
keterangan dan tindakan na-
khoda selama pelayaran akan
diperiksa secara menyeluruh
olehtim investigasi,” lerangnya.

Panja, kata Lasarus, mem-

berikan ruang lebih luas untuk
memanggil pihak terkait serta
menggali keterangan mendalam.
Karena nantinya kerja Panja
tidak sckadar mencari penyebab
kecelakaan kapal di laut. Hasil in-
vestigasi diharapkan menghasil-
kan rekomendasi konkret sebagai
bahan evaluasi perbaikan sistem
keselamatan transportasi laut.

Komisi V DPR, sambungnya,
bakal meminta penjelasan resmi
Kemenhub mengenai pengawas-
an kelaikan operasional kapal.
Tidak hanya keterangan umurm,
DPR akan menelusuri akar
permasalahan secara mendalam,
“Penyelidikan secara mendalam
bakal dilakukan guna membong-
kar seluruh kelemahan sistem
keselamatan pelayaran yang ada
saal ini,” jelasnya

Diketahui, KM Virgo Trans-
port 8 terbalik dihantam ge-
lombang tinggi pada Minggu
(13/9/2026) di Perairan Laut
Jawa dalam perjalanan dari
Surabaya menuju Banjarmasin,
Berdasarkan manifest, kapal it
membawa 243 orang dan 89
unit kendaraan. Manifest juga
mencakup 30 kru, 27 mitra, 60
penumpang, dan 126 sopir.

Sebanyak 114 korban berha-
sil dievakuasi ke Banjarmasin
dengan rincian 108 orang selamat
dan enam meninggal dunia. Tim
Disaster Victim Identification
(DVI) Pusdokkes Mabes Polri
bergerak cepat mengidentifikasi

para korban jiwa. [dentifikasi
berlangsung lancar karena se-
lurub kondisi jenazah utuh saat
diterima tim lapangan.

Manajemen PT Virgo Karya
Shipping (VKS) Cabang Ban-
jarmasin menyampaikan per-
mohonan maal dan duka cita
pada keluarga korban. Perusa-
haan berkomitmen bertanggung
jawab penuh terhadap seluruh
kebutuhan korban, termasuk
menanggung penuh pembiayaan
penangaran jenazah, pemulangan
korban selamat. hingga penganta-
ran jenazah ke kampung halaman.

Saal ini, operasi pencari-
an korban terus berlangsung
dan diperluas hingga perai-
ran Kabupaten Sumenep, Jawa
Timur pada Rabu, 16 Septem-
ber 2026. Penyisiran (im SAR
diarahkan menuju sekitar Pulau
Masalembu. Langkah ini di-
lakukan guna mengantisipasi
kemungkinan adanya korban
terombang-ambing arus laut ke
perairan Jawa Timur,

Direktur Jenderal Perhubungan
Laut (Hubla) Kemenhub Muham-
miad Masyhud menegaskan, untuk
pencarian korban pihaknya terus
memperkuat koodinasi bersama
sefuruh unsur terkait. Ditjen Hubla
mengoplimalkan selurub dukung-
anarmada untuk membiantu proses
penyisiran di laut. Keselamatan
seluruh tim yang terlibat (etap jadi
perhatian utama selama operasi
pencarian. m pys
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